
Umrah Seorang Musisi: Dari Panggung
Dunia ke Panggung Akhirat

Dunia musik sering kali memikat dengan gemerlapnya, tapi tak jarang meninggalkan
kehampaan di hati para pelakunya. Banyak musisi yang, di puncak popularitasnya,
justru merasakan kekosongan spiritual yang dalam. Umrah menjadi salah satu titik
balik spiritual yang memberi ruang bagi perenungan, taubat, dan tekad untuk
berubah. Artikel ini mengisahkan perjalanan batin seorang musisi yang memutuskan
untuk meninggalkan kehidupan lamanya dan mendekat pada Allah melalui ibadah
umrah. Kisah ini tidak hanya menyentuh sisi religius, tetapi juga menjadi inspirasi
bahwa setiap orang, termasuk yang berasal dari dunia hiburan, punya kesempatan
yang sama untuk kembali kepada fitrah iman.

Popularitas yang Menggoda Iman

Reno, seorang musisi muda, pernah berada di puncak popularitas. Lagu-lagunya
didengarkan jutaan orang, konsernya selalu dipenuhi penonton. Namun, di balik
sorotan lampu dan tepuk tangan fans, hatinya perlahan terasa kosong. Kesuksesan
duniawi yang ia miliki justru membuatnya semakin jauh dari ketenangan.



Kehidupan malam, lirik-lirik penuh dunia, dan lingkungan yang gemerlap membuatnya
lupa pada Allah. Ia merasa hidupnya dijalani dengan topeng kebahagiaan, sementara
hatinya berteriak minta diisi. Pada suatu malam, setelah selesai tampil, ia termenung
di kamar hotel, menangis dalam sunyi. “Kalau mati besok, aku bawa apa ke hadapan
Allah?” gumamnya lirih.

Niat Membersihkan Hati Lewat Umrah

Pertanyaan itu terus mengusik pikirannya hingga akhirnya ia memutuskan: umrah
adalah jalannya untuk mulai bersih-bersih hati. Reno tak ingin pergi sebagai selebriti,
tapi sebagai hamba yang ingin kembali.

Ia mulai belajar wudhu dengan benar, memperbaiki bacaan surat pendek, dan
mematikan sosial media sementara. Umrah baginya adalah perjalanan menanggalkan
segala ego dan mencari kembali makna hidup. Ia tak ingin hanya jadi artis yang
berubah citra, tapi benar-benar berubah hati.

Menangis di Raudhah Merenungi Lirik Hidup

Saat duduk di Raudhah, Reno menangis dalam sujudnya. Ia mengingat lirik-lirik yang
dulu ia tulis, yang seringkali menggoda syahwat, menjauhkan orang dari Allah. Di situ,
ia merasa sangat bersalah.

Tangisnya tak bisa dibendung, dan di Raudhah itulah ia berikrar pada Allah: jika diberi
kesempatan berkarya lagi, ia akan isi musiknya dengan pesan kebaikan, cinta halal,
perjuangan, dan syukur. Bukan lagi untuk popularitas, tapi untuk dakwah dan
kebaikan umat.

Doa untuk Musik yang Lebih Bermakna

Reno memohon pada Allah agar musik yang ia hasilkan bisa menjadi jembatan menuju
kebaikan, bukan sekadar hiburan. Ia tahu bahwa seni, jika diarahkan dengan benar,
bisa menjadi bagian dari dakwah yang lembut dan menyentuh.

Ia mulai membayangkan mengisi lagu-lagunya dengan pesan-pesan Islami yang
menguatkan, dan menjadikan konsernya sebagai ruang inspirasi, bukan sekadar
euforia sesaat. Ia pun berdoa agar dikuatkan untuk tetap istiqamah meski godaan
dunia terus ada.

Pulang dengan Tekad Meninggalkan Maksiat

Setelah kembali ke Indonesia, Reno tidak langsung membuat pernyataan publik
tentang “hijrah”. Ia sadar bahwa perubahan bukan soal pengumuman, tapi



pembuktian. Ia menolak tawaran manggung di acara malam bebas, dan mulai menulis
lirik-lirik religi secara pribadi.

Ia pun ikut kajian rutin, menjalin silaturahmi dengan teman-teman yang sudah lebih
dulu berhijrah, dan lebih banyak menghabiskan waktu dengan keluarga. Ia merasa
lebih utuh sebagai manusia, bukan hanya artis. Umrah benar-benar telah membuka
lembaran baru dalam hidupnya.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

